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ABSTRAK

Rahma Atikah, NIM: 22120011, Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Swasta Darul
Ikhlash dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan, Skripsi, Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal,
2026.Kepemimpinan kepala madrasah merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan di lembaga pendidikan Islam. Sebagai pemimpin, kepala madrasah
berperan sebagai manajer, motivator, supervisor, inovator, dan evaluator dalam mengarahkan
seluruh sumber daya madrasah untuk mencapai mutu pendidikan yang optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Swasta Darul
Ikhlash dalam meningkatkan mutu pendidikan, dan (2) mengidentifikasi faktor pendukung dan
penghambat kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan di madrasah
tersebut.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di
Madrasah Aliyah Swasta Darul Ikhlash Dalan-Lidang, Kecamatan Panyabungan, Kabupaten
Mandailing Natal. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
informan kunci yaitu kepala madrasah, wakil kepala madrasah, guru, dan tenaga
kependidikan.Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu, sedangkan
analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah berperan penting dalam
meningkatkan mutu pendidikan melalui pelaksanaan fungsi perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, pengawasan, pembinaan, dan evaluasi terhadap seluruh program madrasah, yang
berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran kedisiplinan,dan budaya kerja berorientasi
mutu.Faktor pendukung meliputi komitmen seluruh warga madrasah, kerja sama antarpihak, dan
komunikasi yang efektif,sedangkan faktor penghambat meliputi proses adaptasi sebagian guru
terhadap inovasi pembelajaran, keterbatasan penggunaan teknologi, kedisiplinan sebagian peserta
didik, serta belum optimalnya pemahaman wali murid terhadap program peningkatan mutu.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Mutu Pendidikan



ABSTRACT

Rahma Atikah, NIM: 22120011, Leadership of the Head of Darul Ikhlash Private Islamic
Senior High School (Madrasah Aliyah) in Improving Educational Quality, Undergraduate
Thesis, Study Program of Islamic Education Management, State Islamic College of
Mandailing Natal, 2026.The leadership of a madrasah head is a key factor determining the
success of education in Islamic educational institutions. As a leader, the head of the madrasah acts
as manager, motivator, supervisor, innovator, and evaluator in directing all school resources to
achieve optimal educational quality. This study aims to (1) describe the leadership of the head of
Darul Ikhlash Private Madrasah Aliyah in improving educational quality, and (2) identify the
supporting and inhibiting factors of the head's leadership in improving educational quality at the
school. This research employed a descriptive qualitative approach conducted at Mas Darul Ikhlash
Dalan-Lidang, Panyabungan District, Mandailing Natal Regency. Data were collected through
observation, interviews, and documentation, with the head of the madrasah, the deputy head,
teachers, and educational staff as key informants. Data validity was ensured through source,
technique, and time triangulation, while data analysis was carried out through data reduction, data
display, and conclusion drawing.The findings show that the leadership of the head of the madrasah
plays an important role in improving educational quality through planning, organizing,
implementing, supervising, coaching, and evaluating jall school programs, which contribute to
improved learning quality, discipline, and a quality-oriented work culture. Supporting factors
include the commitment of all school members, effective collaboration, and communication, while
inhibiting factors include some teachers' adaptation to learning innovation, limited use of
technology, students' discipline levels, and parents' not-yet-optimal understanding of the quality
improvement programs.

Keywords: Leadership, Head of Madrasah, Educational Quality
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting dalam menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas, beriman, bertakwa, serta mampu
menghadapi berbagai perubahan dan tantangan zaman. Keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan tidak hanya ditentukan oleh kurikulum, sarana
dan prasarana, serta tenaga pendidik, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kualitas kepemimpinan kepala madrasah. Kepala madrasah memiliki peran
strategis dalam mengelola, mengarahkan, dan memberdayakan seluruh sumber
daya pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena
itu, keberhasilan suatu lembaga pendidikan sering kali menjadi cerminan dari
efektivitas kepemimpinan kepala madrasah dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya.

Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam yang memiliki tanggung
jawab tidak hanya dalam mengembangkan aspek akademik peserta didik,
tetapi juga membentuk karakter dan nilai-nilai keislaman. Dalam konteks
pendidikan Islam, madrasah merupakan lembaga pendidikan formal yang
tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga
sebagai sarana pembentukan akhlak, kepribadian, dan nilai-nilai keagamaan
peserta didik. Madrasah memiliki peran strategis dalam menyeimbangkan
pengembangan aspek intelektual, spiritual, sosial, dan moral sehingga mampu
melahirkan generasi yang berilmu, beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia
(Muhaimin, 2012). Oleh sebab itu, kepala madrasah dituntut memiliki
kemampuan kepemimpinan dan manajerial yang baik agar seluruh komponen
pendidikan dapat berjalan secara efektif dalam mewujudkan tujuan pendidikan
Islam.

Dalam perspektif manajemen pendidikan Islam, kepala madrasah tidak
hanya berfungsi sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin,
motivator, supervisor, inovator, dan evaluator. Mulyasa (2022) menyatakan

bahwa kepala sekolah merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan



sekolah karena bertanggung jawab menggerakkan seluruh komponen
pendidikan agar dapat bekerja secara efektif dan efisien. Kepemimpinan yang
baik akan mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kondusif,
meningkatkan profesionalisme guru, serta mendukung peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan.

Dengan demikian, kualitas kepemimpinan kepala madrasah menjadi
salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan dan pencapaian mutu pendidikan di madrasah.Peraturan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 40 Tahun 2021
menyatakan bahwa "Kepala Sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk
memimpin pembelajaran dan mengelola satuan pendidikan." Definisi
tersebut mengindikasikan bahwa kepala sekolah tidak hanya berfungsi
sebagai pengurus administrasi pendidikan, tetapi juga sebagai pemimpin yang
bertanggung jawab atas keseluruhan proses pembelajaran dan peningkatan
mutu satuan pendidikan. Dalam melaksanakan tugasnya, kepala sekolah
bertanggung jawab untuk mengarahkan, mengordinasikan, dan memanfaatkan
seluruh sumber daya yang ada di sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan
dengan cara yang efektif dan efisien.

Dalam meningkatkan mutu pendidikan, keberhasilan suatu madrasah
tidak dapat dilepaskan dari tugas dan tanggung jawab kepemimpinan kepala
madrasah. Sebagai pemimpin lembaga pendidikan, kepala madrasah memiliki
peran strategis dalam mengarahkan, mengoordinasikan, membina, serta
menggerakkan seluruh komponen madrasah untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Muhamad Yayat Ruhiyat (2017)
kepemimpinan kepala madrasah dan supervisi pengawas madrasah
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru dalam
mewujudkan mutu pendidikan di madrasah.

Lina Mayasari Siregar (2020) menyatakan bahwa kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan berperan sebagai
manajer, supervisor, inovator, leader, integrator, educator, dan motivator.

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kepala madrasah memiliki tanggung



jawab yang kompleks dalam mengelola dan mengembangkan lembaga
pendidikan. Sebagai manajer, kepala madrasah bertugas merencanakan,
mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengevaluasi berbagai program
madrasah agar berjalan secara efektif dan efisien. Selain itu, kepala madrasah
juga berperan dalam membina guru, mendorong inovasi, serta memotivasi
seluruh warga madrasah untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan.

Berbagai peran yang dijalankan kepala madrasah tersebut pada
hakikatnya bermuara pada upaya peningkatan mutu pendidikan. Keberhasilan
kepala madrasah dalam melaksanakan fungsi kepemimpinan akan
berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran, kinerja guru, prestasi peserta
didik, serta efektivitas penyelenggaraan pendidikan di madrasah. Oleh karena
itu, kepemimpinan kepala madrasah menjadi salah satu faktor penting yang
menentukan keberhasilan lembaga pendidikan dalam mewujudkan pendidikan
yang bermutu.

Mutu pendidikan merupakan salah satu indikator utama yang
digunakan untuk menilai keberhasilan suatu lembaga pendidikan dalam
melaksanakan fungsi dan tanggung jawabnya. Mutu pendidikan
mencerminkan kemampuan lembaga pendidikan dalam memenuhi kebutuhan
peserta didik, menjawab tuntutan perkembangan zaman, serta memenuhi
harapan masyarakat sebagai pengguna layanan pendidikan. Menurut Sallis
(2015), mutu pendidikan merupakan kemampuan lembaga pendidikan dalam
memberikan layanan yang mampu memenuhi bahkan melampaui harapan
pelanggan pendidikan.

Dalam konteks madrasah, mutu pendidikan tidak hanya diukur dari
prestasi akademik peserta didik, tetapi juga mencakup keberhasilan dalam
membentuk karakter, akhlak mulia, dan pengamalan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peningkatan mutu pendidikan di
madrasah memerlukan kepemimpinan kepala madrasah yang efektif agar
seluruh sumber daya pendidikan dapat dikelola secara optimal untuk mencapai

tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.



Keberadaan Madrasah Aliyah Swasta Darul Ikhlash sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki tugas besar untuk menghasilkan lulusan yang
berkualitas baik dalam aspek akademik maupun religius. Untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, kepala madrasah memiliki peranan krusial dalam
memandu, membina, dan mengembangkan beragam program pendidikan.
Kepemimpinan kepala madrasah yang baik diharapkan dapat meningkatkan
kinerja pengajar, disiplin siswa, prestasi baik akademis maupun nonakademis,
serta mutu layanan pendidikan yang disediakan untuk masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan Kepala
Madrasah Aliyah Swasta Darul Ikhlash yang dilakukan peneliti pada tanggal
19 Oktober 2025, diketahui bahwa kepala madrasah memiliki peran strategis
dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan. Peran tersebut tidak hanya
diwujudkan melalui pengelolaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan
program pendidikan, tetapi juga melalui fungsi kepemimpinan yang tercermin
dalam pemberian arahan, pembinaan, dan motivasi kepada guru serta tenaga
kependidikan. Upaya tersebut dilakukan untuk mendorong terciptanya proses
pendidikan yang lebih efektif dan berorientasi pada peningkatan mutu
pendidikan di madrasah.

Meskipun kepala madrasah telah berupaya menjalankan berbagai peran
dan fungsi kepemimpinannya dalam meningkatkan mutu pendidikan,
pelaksanaannya tidak terlepas dari berbagai tantangan dan kendala.
Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara, masih terdapat beberapa
faktor yang berpotensi menghambat upaya peningkatan mutu pendidikan di
Madrasah Aliyah Darul Ikhlash, seperti keterbatasan sarana dan prasarana
pendukung pembelajaran, perbedaan kompetensi guru dalam menerapkan
pembelajaran yang inovatif, serta belum optimalnya keterlibatan seluruh
pemangku kepentingan (stakeholders) madrasah dalam mendukung program-
program peningkatan mutu. Berbagai kondisi tersebut menjadi tantangan yang
perlu dihadapi oleh kepala madrasah dalam mewujudkan pendidikan yang

berkualitas.



Mengingat pentingnya peran kepala madrasah sebagai penggerak
utama dalam peningkatan mutu pendidikan serta adanya berbagai tantangan
yang dihadapi dalam pengelolaan lembaga pendidikan, maka diperlukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai kepemimpinan kepala madrasah di
Madrasah Aliyah Swasta Darul Iklash, strategi kepemimpinan kepala
madrasah, sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan
penghambat yang dihadapi kepala madrasah dalam meingkatkan mutu
pendidikan. Berdasarkan wuraian tersebut, peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul "Kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Swasta
Darul Iklash dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan."

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan kontribusi
ilmiah dalam memperkaya kajian tentang kepemimpinan kepala madrasah,
khususnya dalam konteks peningkatan mutu pendidikan di Madrasah Aliyah
Darul Ikhlash. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi
bagi lembaga pendidikan Islam dalam merumuskan kebijakan dan strategi
kepemimpinan yang efektif guna mewujudkan pendidikan yang bermutu dan
berdaya saing.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kepemimpinan Kepala Madrasah Aliyah Swasta di Darul
Iklash dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan kepala
Madrasah Aliyah Swasta Darul Iklash dalam meningkatkan mutu
pendidikan?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk mendeskripsikan kepemimpinan Madrasah Aliyah swasta di Darul
Ikhlas dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan



kepala madrasah Aliyah Swasta Darul Iklash dalam meningkatkan mutu
pendidikan.
D. Manfaat Penelitian
Dari tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka diharapkan penelitian ini
bermanfaan:
1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang manajemen dan
kepemimpinan pendidikan Islam yang berkaitan dengan “Kepemimpinan
Kepala Madrasah Aliyah Swasta Darul Iklash dalam Meningkatkan Mutu
Pendidikan » Secara teoritis, penelitian ini memperkaya pemahaman
mengenai bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dijalankan dalam
kondisi nyata yang memiliki keterbatasan sarana dan prasarana, serta
bagaimana strategi kepemimpinan tersebut berperan dalam meningkatkan
mutu pendidikan.dan apa saja faktor pendukung dan penghambat
kepemimpinan kepala madrasah Aliyah darul iklash dalam meningkatkan
mutu pendidikan Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi dasar
konseptual dalam memahami hubungan antara kepemimpinan, pengelolaan
sumber daya, dan peningkatan kualitas pendidikan di madrasah.
2. Secara praktis
a. Bagi kepala madrasah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi kepala
madrasah dalam mengevaluasi dan mengembangkan kepemimpinan yang
lebih efektif sesuai dengan kajian “Kepemimpinan Madrasah Aliyah
Swasta darul ikhlas dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan,” sehingga
mampu meminimalisir berbagai kendala dan meningkatkan mutu
pendidikan secara berkelanjutan dan mengetahui faktor pendukung dan
penghambat kepala madrasah dalam meningkatkan mutu pendidikan.
b. Bagi guru atau tenaga pendidik.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi para tenaga

pendidik dan tenaga kependidikan dalam mendukung kebijakan serta



strategi kepemimpinan kepala madrasah, khususnya dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran, profesionalisme kerja, serta pemanfaatan sumber
daya yang ada secara optimal.dan mengidentifikasi paktor pendukung dan
penghambat dalam meningkatkan mutu pendidikan.
c. Bagi murid
Bagi murid,penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa
peningkatan kualitas layanan pendidikan, terciptanya lingkungan belajar
yang kondusif, peningkatan prestasi akademik dan nonakademik, serta
pengembangan karakter dan akhlak yang lebih baik melalui penerapan
kepemimpinan kepala madrasah yang efektif dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Madrasah Aliyah Swasta Darul Ikhlas.
d Bagi Peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini menjadi pengalaman berharga dalam
memahami secara langsung bagaimana kepemimpinan Madrasah Aliyah
Swasta darul iklash dalam meningkatkan mutu pendidikan.. Selain itu,
penelitian ini juga dapat meningkatkan kemampuan peneliti dalam
melakukan penelitian ilmiah serta menambah wawasan di bidang
pendidikan.
E. Penjelasan Istilah
1. Kepemimpinan Kepala madrasah

Kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam
mempengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan orang lain untuk
mencapai tujuan tertentu. Kepemimpinan tidak hanya berkaitan dengan
jabatan atau posisi, tetapi juga mencakup proses interaksi antara pemimpin
dan anggota dalam suatu organisasi. Seorang pemimpin dituntut memiliki
kemampuan dalam mengambil keputusan, memberikan motivasi, serta
menciptakan kerja sama yang efektif.

Dalam penelitian ini, kepemimpinan yang dimaksud adalah
kepemimpinan kepala madrasah dalam mengelola seluruh komponen
pendidikan. Kepemimpinan tersebut mencakup kemampuan dalam

merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengawasi



kegiatan pendidikan, serta meminimalisir berbagai kendala yang dihadapi
untuk meningkatkan mutu pendidikan di madrasah.
2. Mutu Pendidikan

Mutu pendidikan adalah tingkat kualitas suatu lembaga pendidikan
dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang mampu memenuhi
kebutuhan dan harapan peserta didik serta masyarakat. Mutu pendidikan
mencerminkan keberhasilan dalam mengelola seluruh komponen
pendidikan, baik dari segi input, proses, maupun output.

Dalam penelitian ini, mutu pendidikan mencakup kualitas tenaga
pendidik, proses pembelajaran, serta hasil belajar peserta didik.
Peningkatan mutu pendidikan ditandai dengan adanya perbaikan dalam
proses pembelajaran, meningkatnya prestasi siswa, serta kemampuan
madrasah dalam menyelenggarakan kegiatan pendidikan secara mandiri
dan berkualitas.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusunan dan pembahasan dalam proposal
penelitain ini, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab [, merupakan pendahuluan yang menjadi pengantar umum
keseluruhan isi dari tulisan ini yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, sitematika pembahasan.

Bab II, merupakan kajian teori yaitu landasan teori dan hasil penelitian
yang relevan. Landasan teori membahas tentang kepemimpinan kepala
sekolah, peningkatan mutu pendidikan, dan hasil penelitian terdahulu.

Bab III, merupakan metode penelitian yang menjelaskan tentang jenis
penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,
teknik keabsahan data, teknik analisis data.

Bab 1V, merupakan pembahasan yaitu hasil penelitian yang mencakup
uraian seluruh temuan peneliti yang merupakan jawaban terhadap
permasalahan penelitian yang telah dirumuskan.

Bab V, merupakan penutup yang mencakup kesimpulan dan saran dari

seluruh materi.



